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HALAMAN JUDUL

ABSTRAK

SISTEM AKUNTANSI PENGELUARAN KAS DI PT JAMKRINDO KANTOR
CABANG BANDAR LAMPUNG

Oleh

GABBY ALISYA MAHARANI

Penyusunan laporan akhir ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem
akuntansi di suatu perusahaan dan untuk mengetahui apakah sistem akuntansi yang
digunakan sudah sesuai dengan standar akuntansi. Sistem akuntansi memudahkan
sebuah perusahaan untuk melakukan pengelolaan, pengontrolan serta pengendalian
internal perusahaan. Metode yang digunakan pada laporan akhir ini adalah dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil yang didapatkan
mengenai sistem akuntansi pengeluaran kas di PT Jamkrindo Kantor Cabang Bandar
Lampung masih memiliki kekurangan. Dilihat dari sistem akuntansi yang masih
dilakukan secara manual dan masih adanya perangkapan fungsi dimana hal tersebut

berpengeruh terhadap pengendalian internal perusahaannya.

Kata kunci : sistem akuntansi, pengeluaran kas, pengendalian internal
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada zaman sekarang globalisasi yang terjadi di seluruh dunia mengakibatkan
munculnya situasi dan konsidi yang mengharuskan seluruh perusahaan untuk
bersaing secara ketat dan sehat guna keberlangsungan hidup perusahaannya.
Dimana dalam hal tersebut setiap perusahaan dituntut untuk lebih memahami
perkembangan ekonomi serta kemajuan teknologi yang lebih canggih guna
menunjang kemajuan perusahaan (Sagita, 2022). Perusahaan didirikan untuk
mencari suatu keuntungan atau laba yang sebesar-besarnya guna mempertahankan
keberlangsungan hidup usahanya. Keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya
dinilai berhasil dilihat dari kemampuannya dalam memperoleh laba (Tumalun &
Pangerapan, 2019).

Salah satu hal penting bagi perusahaan adalah terkait dengan informasi keuangan
yang ada pada perusahaan tersebut karena informasi yang berkaitan dengan
keuangan dibutuhkan oleh berbagai pihak baik pihak internal maupun pihak
eksternal (Ella Yusnita, 2018). Pihak eksternal antara lain ialah kantor pajak, para
investor, kreditur, dan lainnya sedangkan pihak internal ialah manajemen yang
dimana membutuhkan infromasi keuangan guna mengambil keputusan bagi

perusahaan.



Sistem akuntansi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan bagi dunia bisnis
karena banyaknya kemudahan yang dapat diandalkan. Dengan adanya teknologi
dan informasi yang sangat berkembang pesat memudahkan manusia untuk
mengelola suatu data secara komputerisasi dimana informasi yang disajikan akan
lebih cepat dan akurat (Damayanti & Hernandez, 2018). Selain itu dengan
mengandalkan sistem yang canggih maka data yang diolah memiliki kapasitas
yang lebih besar dibandingkan dengan melakukan pengolahan data secara
manual. Penerapan sistem pada suatu perusahaan memberikan kemudahan pada
saat membutuhkan informasi yang cepat dan tepat. Sistem dapat dikombinasikan
dengan ilmu akuntansi yang dapat disebut sebagai sistem akuntansi. Sistem
akuntansi menghasilkan suatu informasi yang berkaitan dengan akuntansi yang
relevan serta dapat dipercaya (Firmansyah & Pramiudi, 2020).

Dengan adanya sistem akuntansi setiap perusahaan dituntut untuk dapat
menerapkan sistem informasi tersebut pada perusahaannya supaya memudahkan
perusahaan tersebut dalam mengelola informasi terkait dengan akuntansi serta
keuangan perusahaan (Anggraini et al., 2022). Sistem akuntansi digunakan
sebagai alat pengontrol dan pengendali aktivitas akuntansi perusahaan. Setiap
perusahaan memiliki sistem akuntansi tersendiri dimana sistem informasi tersebut
harus sesuai dengan standar yang berlaku secara umum agar pengendalian
internal perusahaan berjalan dengan baik. Namun, masih banyak juga perusahaan
yang masih belum mengoptimalkan sistem tersebut pada perusahaan yang

dikelolanya (Tumalun & Pangerapan, 2019).

Salah satu sistem akuntansi yang harus ada adalah sistem akuntansi pengeluaran
kas pada suatu perusahaan. Dimana pada sistem tersebut setiap transaksi terkait
dengan kas keluar akan dicatat agar kas perusahaan dapat terhindar dari berbagai
macam bentuk ancaman antara lain penggelapan, pencurian dan manipulasi data
(Zamzani, 2021). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 2 Tentang Arus

Kas menjelaskan bahwa pada suatu perusahaan arus kas merupakan sebuah



informasi yang berguna bagi para pemakai laporan keuangan yang digunakan
sebagai tolak ukur guna menilai kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan kas atau setara kas serta kebutuhan perusahaan dalam
menggunakan kas atau setara kas.

Sistem akuntansi pengeluaran kas berisi fungsi yang terkait dengan arus kas,
dokumen atau catatan yang digunakan serta pengendalian internal yang bertugas
sebagai pengontrol kegiatan pengeluaran kas. Sistem pengeluaran kas dapat
berjalan dengan baik seiring dengan pengendalian internal perusahaan yang
menunjang kegiatan tersebut (Putra, 2021). Pada setiap perusahaan baik yang
berskala besar maupun berskala kecil pasti memiliki alur kas yang berbeda-beda.
Sebelum adanya teknologi yang canggih sebuah perusahaan biasanya mencatat
pengeluaran secara manual yaitu ditulis menggunakan kertas, tetapi dengan
adanya kemajuan teknologi dan informasi hal tersebut mengalami perubahan
yaitu dicatat secara terkomputerisasi. Meskipun sudah berada di zaman
digitalisasi tetapi masih banyak perusahaan yang melakukan pengolahan datanya
secara manual vyaitu dengan menggunakan Microsoft Excel dan belum
menggunakan sistem informasi berbasis web maupun aplikasi (Endaryati et al.,
2021).

Hal tersebut dapat menimbulkan masalah antara lain adalah perbedaan pencatatan
antara catatan yang berada di dalam Excel dengan bukti transaksi pengeluaran kas
yang terjadi, terjadinya pencatatan ganda yang dapat menaikkan jumlah
pengeluaran kas, serta lamanya waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
pencatatan karena harus dicatat secara satu-persatu dimana hal tersebut
mengakibatkan kinerja kurang efektif dan efisien (Darwis et al., 2019).

PT Jaminan Kredit Indonesia (Jamkrindo) adalah sebuah perusahaan yang
bergerak dalam bidang penjaminan. PT Jamkrindo merupakan salah satu anggota

IFG (Indonesian Financial Group) yang menaungi bidang asuransi, penjaminan



dan investasi. PT Jamkrindo memiliki fungsi untuk melakukan penjaminan serta
mendukung pengembangan Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi
(UMKMK). PT Jamkrindo mencakup beberapa produk yang dapat dijamin antara
lain Kredit Usaha Rakyat (KUR), Jaminan kredit Mikro, FLPP (Perumahan),
Konstruksi, dan Kontra Bank Garansi. Dalam kegiatannya PT Jamkrindo
bekerjasama dengan beberapa bank yang berada dibawah naungan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yaitu Bank BRI, Bank BNI, dan Bank Mandiri serta Bank
Lampung (BPD) juga Pegadaian. Pada setiap kerjasama antara PT Jamkrindo
dengan bank memiliki Perjanjian Kerja Sama (PKS) masing-masing sesuai

dengan kesepakatan kedua belah pihak.

Dalam proses operasionalnya PT Jamkrindo memiliki alur kas masuk dan kas
keluar. Pada alur kas masuk hanya berisikan penarikan uang dari giro, sedangkan
pada alur kas keluar mencakup seluruh pengeluaran kegiatan operasional
perusahaan sehari-sehari serta pengeluaran yang digunakan untuk kegiatan
perusahaan lainnya. Arus kas masuk dan keluar pada PT Jamkrindo dicatat dalam
laporan arus kas. Pencatatan alur kas keluar di PT Jamkrindo Cabang Bandar
Lampung masih dilakukan pencatatan dengan menggunakan cara yang manual
yaitu melakukan pencatatan melalui Microsoft Excel. Hal tersebut membuat
pencatatan terkait alur kas keluar pada perusahaan beberapa kali mengalami
perbedaan jumlah antara uang yang ada dengan jumlah didalam Ms. Excel serta
adanya penggandaan tugas antara orang yang mengeluarkan kas dengan orang
yang melakukan pencatatan terkait kas keluar yang dimana hal tersebut

berhubungan dengan pengendalian internal pada perusahaan.

Pengendalian internal perusahaan merupakan bentuk pengawasan oleh pihak
internal terhadap segala kegiatan yang dilakukan apakah sudah sesuai dengan
aturan yang ada ataupun belum dimana hal tersebut dijadikan sebagai bahan

penilaian terhadap kinerja perusahaan. Dengan adanya kekeliruan ataupun



kesalahan pencatatan maka hal itu dapat diartikan sebagai kurangnya

pengendalian internal terhadap alur pengeluaran kas tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulisan laporan akhir
ini ditulis oleh peneliti dikarenakan peneliti tertarik untuk melihat sistem
akuntansi pengeluaran kas pada suatu perusahaan masih menggunakan cara yang
manual atau sudah menggunakan aplikasi dan ingin mengetahui apakah hal
tersebut dapat memengaruhi pengendalian intenal perusahaan atau tidak serta
sistem akuntansi yang diterapkan pada suatu perusahaan sudah sesuai dengan
standar yang berlaku secara umum atau belum. Sehingga peneliti memilih untuk
mengangkat judul Laporan Akhir dengan Judul : “Sistem Akuntansi
Pengeluaran Kas di PT Jaminan Kredit Indonesia Cabang Bandar

Lampung”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah disajikan diatas, peneliti merumuskan

permasalahan yang berkaitan dengan judul yang akan dibahas sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem akuntansi pengeluaran kas di PT Jamkrindo Kantor Cabang
Bandar Lampung ?

2. Apakah sistem akuntansi terkait dengan arus pengeluaran kas pada PT
Jamkrindo Bandar Lampung sudah sesuai dengan standar akuntansi yang

berlaku ?



1.3 Tujuan Penelitian

Bersadarkan identifikasi masalah yang dibahas oleh peneliti maka tujuan dari
penulisan Laporan Akhir ini adalah untuk mengetahui apakah pencatatan arus kas
keluar yang masih dilakukan secara manual di PT Jamkrindo memengaruhi
pengendalian internal perusahaan dan untuk mengetahui apakah arus kas yang ada
di PT Jamkrindo sudah sesuai dengan standar yang berlaku secara umum atau

belum.
1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian

1. Bagi Peneliti
Sebagai salah satu syarat untuk dapat menyelesaikan Program Studi Diploma
Il Akuntansi Universitas Lampung Tahun Ajaran 2024. Penelitian dilakukan
untuk menambah pengetahuan dan wawasan terkait dengan Sistem Informasi
Akuntansi Pengeluaran Kas serta untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan
yang telah didapatkan selama mengikuti perkuliahan.

2. Bagi Universitas Lampung
Sebagai tolak ukur untuk melakukan penilaian terhadap mahasiswa dan
menambah referensi bagi mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian
dengan judul yang serupa serta menambah referensi bagi perpustakaan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung.

3. Bagi PT Jaminan Kredit Indonesia (Jamkrindo)
Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi kinerja perusahaan agar lebih
optimal dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan yang berkaitan

dengan alur pengeluaran kas.
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2.1 Sistem

Menurut (Mulyadi, 2016) dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, sistem
didefinsikan bahwa sistem terdiri dari struktur dan proses. Struktur yang ada pada
sistem ialah unsur-unsur yang membentuk suatu sistem, sedangkan proses yang ada
pada sistem ialah cara kerja setiap unsur sistem dalam mencapai tujuan dari sistem itu

sendiri.

Menurut (Apriyanti, 2019)“Sistem merupakan setiap sesuatu yang terdiri dari objek,
unsur, atau komponen yang berkaitan dan terhubung antar satu sama lain dengan

sedemikian rupa sehingga unsur-unsur tersebut menjadi satu kesatuan”.

Sistem merupakan proses logis dan rasional untuk melakukan perancangan pada
berbagai komponen yang saling berhubungan satu sama lain hingga menjadi satu

kesatuan yang utuh. (Achyani & Velayati, 2020).

Sehingga dapat disimpulkan secara sederhana bahwa sistem diartikan sebagai
gabungan dari berbagai elemen-elemen yang saling berhubungan antar satu sama lain
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan saling berkaitan untuk mencapai suatu

tujuan.



2.1.1 Karakteristik Sistem

Sistem memiliki karakteristik yang dapat membuat suatu sistem tersebut

dikategorikan sebagai sistem yang baik. Menurut (Fauzi, 2017)(Ella Yusnita, 2018)

karakteristik dari sistem antara lain, yaitu:

1.

Komponen Sistem

Suatu sistem berada dan berfungsi di dalam sebuah lingkungan yang berisi
sistem lainnya yang dimana setiap sistem akan saling berinteraksi dan bekerja
sama untuk membentuk satu kesatuan.

Batas Sistem

Batasan antar sistem adalah pemisah antara suatu sistem dengan sistem yang
lainnya.

Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar ialah semua yang berada di luar batas sistem yang
mempengaruhi operasi sistem baik yang menguntungkan maupun merugikan
suatu sistem.

Penghubung Sistem

Penghubung adalah media yang digunakan untuk menghubungkan setiap
subsistem yang menjadi satu kesatuan yang saling berinteraksi dan
berintegrasi.

Masukkan Sistem

Masukan atau input adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem, dapat
berupa masukan perawatan maupun masukan sinyal.

Keluaran Sistem

Keluaran adalah hasil dari pemrosesan suatu sistem yang dapat digunakan
sebagai informasi bagi sistem lainnya.

Pengolah Sistem

Pengolahan adalah bagian yang melakukan perubahan dari input menjadi

output.



8. Sasaran Sistem
Suatu sistem harus mempunyai sasaran dan tujuan yang diingkinkan. Apabila

suatu sistem tidak memiliki sasaran, maka operasi tidak dapat berjalan.
2.2 Akuntansi

Menurut (Halim & Kusufi, 2017) dalam bukunya yang berjudul Teori, Konsep, dan
Aplikasi Akuntansi Sektor Publik mendefinisikan bahwa akuntansi merupakan seni,
ilmu maupun perekayasaan. Akuntansi juga dapat didefinisikan melalui perspektif
lain dapat dimaknai sebagai suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan
serta pelaporan yang berkaitan dengan ekonomi sebuah organisasi ataupun entitas

yang dijadikan sebagai bahan untuk pengambilan keputusan.

Dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Keuangan Menengah Intermediate
Accounting Edisi IFRS mendefinisikan akuntansi terdiri dari tiga kegiatan utama.
Pertama, identifikasi kegiatan ekonomi dalam sebuah organisasi. Kedua, pencatatan
semua peristiva ekonomi vyang terjadi dalam sebuah organisasi. Ketiga,
pengkomunikasikan informasi keuangan yang tercatat kepada seluruh pihak yang
berkepentingan melalui laporan akuntansi (Kieso et al., 2017).

Dapat diartikan secara sederhana bahwa Akuntansi merupakan kegiatan
mengidentifikasi, menggolongkan, mencatat dan meyusun informasi keuangan
menjadi suatu laporan keuangan yang digunakan sebagai pengambilan keputusan

dalam menjalankan suatu perusahaan.
2.2.1 Tujuan Akuntansi
Tujuan Akuntansi menurut Prinsip Akuntansi Indonesia yaitu sebagai berikut:

1. Memberikan suatu informasi terkait keuangan secara handal dan dapat

dipercaya.
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2. Memberikan informasi secara terpercaya mengenai perubahan-perubahan
yang terjadi pada sumber ekonomi perusahaan yang muncul dari kegiatan
usaha.

3. Memberikan informasi keuangan yang dapat membantu pengguna informasi
dalam menetukan potensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

4. Memberikan informasi penting lainnya terkait dengan sumber keuangan.

5. Memberikan informasi sedalam mungkin mengenai laporan keuangan agar

mempermudah pengguna informasi dalam memahaminya.
2.3 Sistem Akuntansi

Menurut (Mulyadi, 2016) dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi
mendefinisikan sistem akuntansi sebagai organisasi formulir, catatan dan laporan
yang berisikan informasi keuangan yang kegunaannya adalah untuk pengelolaan

perusahaan yang dilakukan oleh manajer.

Menurut (Fauzian & Sadiqin, 2021) Sistem Akuntansi adalah kumpulan data dari
suatu database yang dikelola oleh suatu perusahaan dalam memperoleh laporan
terkait hasil kinerja suatu perusahaan guna mengetahui tingkat penjualan mengalami
kenaikan ataupun penurunan yang berguna sebagai bahan evaluasi kerja dan audit

suatu perusahaan.

Sistem Akuntansi merupakan susunan dari berbagai dokumen, alat komunikasi,
tenaga kerja, dan berbagai laporan yang dirancang guna merubah data keuangan

menjadi sebuah informasi keuangan.
2.3.1 Fungsi Sistem Akuntansi
Beberapa fungsi dari sistem akuntansi adalah sebagai berikut:

1. Sebagai pengumpulan dan penyimpanan seluruh data terkait aktivitas
perusahaan.

2. Sebagai penyedia kontrol yang cukup untuk menjaga aset perusahaan.
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3. Sebagai proses pengolahan data menjadi informasi yang berguna terhadap
pengambilan keputusan manajemen untuk melakukan perencanaan guna
keberlangsungan suatu perusahaan.

4. Sebagai kontrol terhadap data agar tersedia saat dibutuhkan yang bersifat

akurat serta dapat dipercaya.
2.3.2 Tujuan Sistem Akuntansi

Tujuan umum dari pengembangan terkait sistem akuntansi menurut (Mulyadi, 2016)

adalah sebagai berikut:

1. Sebagai penyedia informasi guna pengelolaan kegiatan usaha yang baru.

2. Sebagai perbaikan pada informasi yang dihasilkan oleh sistem yang telah
ada.

3. Sebagai perbaikan pada pengendalian akuntansi dan pengendalian internal
perusahaan.

4. Sebagai pengurang biaya klerikal atau biaya pembukuan dalam melakukan

pencatatan akuntansi suatu perusahaan.

2.3.3 Unsur-Unsur Sistem Akuntansi

Beberapa unsur yang ada didalam sistem akuntansi menurut (Mariano et al., 2019)

adalah sebagai berikut :

1. Formulir
Adalah dokumen yang digunakan sebagai perekam atau pencatatan setiap
transaksi yang terjadi.

2. Jurnal
Adalah catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat serta

mengklasifikasikan setiap transaski yang terjadi.
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3. Buku Besar
Adalah catatan akuntansi yang digunakan untuk meringkas pencatatan
yang berada didalam jurnal dan dikelompokkan sesuai dengan
kelompoknya masing-masing.

4. Buku Pembantu
Adalah buku yang terdiri dari rekening yang merincikan data keuangan
tertentu yang berasal dari dalam buku besar.

5. Laporan
Adalah catatan akuntansi yang berisi informasi terkait dengan keuangan
pada suatu perusahaan. Laporan keuangan terdiri dari laporan laba rugi,
laporan perubahan modal, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, dan
CALK.

2.4 Kas

Kas merupakan salah satu jenis dari aset lancar yang dimana pengertian dari aset
lancar ialah aset yang dapat dicairkan dan akan habis dipakai selama satu tahun atau
kurang dari satu tahun. Menurut PSAK No. 2 kas dan setara kas terdiri dari hal yang
berbeda. Kas terdiri dari dari saldo kas dan rekening giro, sedangkan setara kas
merupakan investasi jangka pendek yang bersifat likuid dan tidak memiliki resiko
perubahan nilai yang signifikan. Menurut (Kieso et al., 2017) kas adalah aktiva yang
paling lancar dibandingkan dengan yang lainnya dimana hal tersebut menyebabkan
mungkinya terjadi pencurian, manipulasi dan penyelewengan kas. kas terdiri dari

uang logam, uang kertas, dan deposito yang ada di bank.

Kas merupakan suatu aset yang sangat penting bagi perusahaan. Seluruh kegiatan
yang dilakukan pada suatu perusahaan umunya memerlukan serta menghasilkan kas.
Pengelolaan kas dilakukan guna mengetahui aliran kas masuk maupun kas keluar.
Laporan penyajian aliran kas disajikan dalam bentuk Laporan Arus Kas (Cash Flow).
Laporan arus kas harus disajikan secara sistematis agar memudahkan para pembaca

laporan keuangan mengetahui baik atau tidaknya pengelolaan kas pada perusahaan
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tersebut dikarenakan pengelolaan kas menentukan masa depan perusahaan (Natalia et
al., 2019).

Pengeluaran kas merupakan suatu transaksi keuangan yang dimana transaksi tersebut
menyebabkan keluarnya kas dari saldo kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan
karena terjadinya pembelian tunai, pembayaran utang ataupun transaksi lainnya yang
memicu berkurangnya saldo kas. Proses pengeluaran kas yang benar akan
menghasilkan sistem informasi akuntansi yang benar pula sehingga pengendalian
pada proses pengeluaran kas akan berjalan dengan baik. Prosedur yang harus
diperhatikan pada proses pengeluaran kas antara lain ialah harus adanya persetujuan
atas kas yang akan keluar oleh pihak yang berwenang serta adanya pemisahan tugas
antara pihak yang menyetujui pengeluaran kas, menyimpan dan mengeluarkan kas

maupun yang mencatat pengeluaran kas (Prasasti & Feranika, 2021).
2.4.1 Dokumen Yang Digunakan

Menurut (Mulyadi, 2016) didalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi
menjelaskan bahwa dokumen yang digunakan dalam proses pengeluaran kas adalah :

1. Bukti Kas Keluar
Bukti kas keluar adalah dokumen yang diberikan kepada bagian
pemegang kas sebesar nominal yang tertera didalam dokumen sebagai
bukti bahwa kas perusahaan sudah berkurang.

2. Cek
Cek adalah dokumen yang digunakan untuk mencairkan dana di bank
yang dilakukan oleh orang atau organisasi yang namanya tercantum
didalam cek dimana uang yang sudah dicairkan digunakan untuk
melakukan pembayaran terkait kebutuhan yang diinginkan.

3. Permintaan Cek
Permintaan cek adalah dokumen yang digunakan oleh fungsi yang
memerlukan kas sebagai bentuk permintaan bukti kas keluar kepada

fungsi akuntansi.
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2.4.2 Catatan Akuntansi Yang Digunakan

Menurut (Mulyadi, 2016) didalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi
memberitahukan bahwa catatan akuntansi yang digunakan dalam proses pengeluaran

kas adalah :

1. Jurnal Pengeluaran Kas
Jurnal pengeluaran kas adalah pencatatan yang dilakukan untuk mencatat
transaksi pembelian dan pengeluaran kas kedalam bentuk jurnal pembelian
dan jurnal pengeluaran kas. dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan
pencatatan jurnal adalah faktur yang sudah dicap oleh fungsi kas.

2. Register Cek
Register cek adalah dokumen yang digunakan untuk mencatat cek — cek
perusahaan yang keluar untuk transaksi pembayaran kepada para kreditur

ataupun pihak lainnya.

2.4.3 Fungsi Yang Terkait

Menurut (Mulyadi, 2016) didalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi

menjelaskan bahwa fungsi yang terkait dengan proses pengeluaran kas adalah :

1. Fungsi Memerlukan Kas
Fungsi memerlukan kas adalah fungsi yang membutuhkan kas untuk
melakukan suatu kegiatan dimana fungsi tersebut harus melakukan pengajuan
permintaan kas kepada fungsi akuntansi yang harus disetujui oleh penanggung
jawab fungsi bagian tersebut.

2. Fungsi Kas
Fungsi kas adalah fungsi yang bertanggung jawab untuk mengeluarkan kas
sebesar apa yang tercantum didalam surat yang tela disetujui oleh fungsi

akuntansi.
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3. Fungsi Akuntansi
Fungsi akuntansi adalah fungsi yang bertanggung jawab untuk mencatat
pengeluaran kas yang digunakan. Setelah itu mencatat kedalam bentuk jurnal
pengeluaran kas. Lalu bertanggung jawab untuk membuat bukti kas keluar
yang memberikan otorisasi kepada fungsi kas untuk mengeluarkan kas.

4. Fungsi Pemeriksaan Intern
Fungsi pengendalian intern adalah fungsi yang bertanggung jawab untuk
melakukan perhitungan kas untuk mencocokkan hasil perhitungan kas sudah
sesuai antara saldo kas dengan catatan akuntansi yang ada. Fungsi ini
bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan secara mendadak terhadap

saldo kas yang ada dan membuat rekonsiliasi bank.
2.5 Sistem Pengendalian Internal

Sistem Pengendalian Internal didefinisikan sebagai suatu struktur organisasi, metode
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga seluruh aset sebuah
organisasi, melakukan pengecekan terkait ketelitian serta keandalan dari data
akuntansi, serta mendukung terpenuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 2016).

Pengendalian internal merupakan bentuk dari pengaruh pihak internal perusahaan
yang memengaruhi proses pencapaian tujuan perusahaan yang berkaitan dengan
kegiatan operasi maupun kepatuhan terhadap peraturan perusahaan (COSO, 2019)
(Pangkey et al., 2021).

Pengendalian adalah suatu fungsi manajemen sebagai penilaian terhadap suatu
kegiatan yang dilakukan apakah sudah sesuai atau belum. Pengendalian internal pada
suatu perusahaan ialah bentuk pengawasan oleh pihak internal terhadap seluruh
kegiatan dimana hal tersebut digunakan sebagai bahan untuk memastikan bahwa
setiap kegiatan dilakukan dengan benar oleh seluruh pihak (Permatasari et al., 2022).



BAB 11l METODE DAN PROSES PENYELESAIAN

3.1 Desain Penelitian Bersifat Deskriptif Kualitatif

Penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif merupakan bentuk penelitian yang
berfokus pada suatu kualitas hubungan, aktivitas atau situasi, serta berbagai hal
material lainnya. Maksudnya adalah penelitian ini lebih menekankan pada
deskripsi holistik yaitu dengan menjelaskan secara detail terkait dengan suatu
kegiatan ataupun situasi yang sedang berlangsung daripada membandingkan suatu
perlakuan tertentu. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
deskriptif kualitatif antara lain observasi, wawancara dan analisis dokumen (Nina
Adlini et al., 2022).

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder.

Data Primer, yaitu sumber data penelitian yang didapatkan dengan cara
melakuan peninjauan langsung objek penelitian yaitu PT Jamkrindo Kantor

Cabang Bandar Lampung

Data Sekunder, yaitu sumber data penelitian yang didapatkan secara tidak
langsung yang berasal dari buku, jurnla, sosial media maupun sumber informasi

lainnya.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data pada

penelitian ini adalah dengan melakukan observasi dan wawancara.
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Observasi, merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti yang bertujuan untuk

memperoleh gambaran kegiatan perusahaan.

Wawancara, merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
bertanya secara langsung terhadap bagian yang beraitan.

3.4 Objek Kerja Praktik
3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja

Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan pada PT Jamkrindo Kantor Cabang
Bandar Lampung berada di JI. Jend. Sudirman No. 128, Rw. Laut, Kec.
Tanjung Karang Timur, Kota Bandar Lampung, Lampung 35128.

Waktu berlangsungnya Praktik Kerja Lapangan (PKL) dimulai pada Hari
Rabu, 10 Januari 2024 s.d Kamis, 29 Februari 2024. Yang dimana banyaknya
hari dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama kurang lebih
40 hari kerja. Waktu kerja dimulai pukul 07.30 s.d pukul 16.30 WIB.

3.4.2 Gambaran Umum Perusahaan
Profil Singkat Perusahaan

Perkembangan Koperasi di Indonesia masih cukup tetinggal bila dibandingkan
dengan pelaku ekonomi lainnya yaitu BUMN dan Swasta, dikarenakan hal
tersebut maka pemerintah mendirikan Lembaga Jaminan Kredit Koperasi
(LIKK) pada tahun 1970 yang dalam perkembangannya diubah menjadi
Perusahaan Umum Pengembangan Keuangan Koperasi (Perum PKK) melalui
Peraturan Pemerintah Nomor 51 tanggal 23 Desember 1981, yang kemudian
disempurnakan dengan PP No. 27 tanggal 31 Mei 1985. Pada tanggal 7
November Tahun 2000 melalui PP No. 95 Perum PKK merubah namanya
menjadi Perusahaan Umum (Perum) Sarana Pengembangan Usaha (PSU).
Setahun kemudian terjadi perubahan nama kembali pada bulan Mei 2008

melalui PP No. 41 menjadi Perusahaan Umum Jaminan redit Indonesia (Perum
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Jamkrindo). Melalui PP No. 11 Tahun 2020 tanggal 17 Februari 2020 Presiden
Joko Widodo resmi mengubah badan hukum Perusahaan Umum Jaminan Kredit
Indonesia menjadi Perseroan Terbatas Jaminan Kredit Indonesia. Akta pendirian
perusahaan perseroan PT Jaminan Kredit Indonesia (Persero) ditandatangani
pada 24 Februari 2020 di gedung Kementerian BUMN yang berada di Jakarta.

Struktur Organisasi PT Jamkrindo Kantor Cabang Bandar Lampung

STRUKTUR ORGANISASI
SBUMN:z2. PT. UAMKRINDO CABANG BANDAR LAMPUNG

- PEMIMPIN CABANG

r t 1

Manager Bienie Manager Operasional Mansger Kialm &
Penjaminan Subrogasi

FlJamkrindo

Staf Staf Staf
Bisnis Penjaminan Operasional Klaim & Subrogasi
| | |
KKWT KKWT Calon Karyawan
Bisnis Penjaminan Operasionasl Klaim & Subrogasi
I ! I
Outsourcing Outsourcing Outsourcing
Bisnis Penjaminan Operasional Klaim & Subrogasi
1
| r ]
Magang Satpam Driver
Bisnis Penjaminan TIM TANGGAP BENCANA
Captain Floor i Falsal Arlef S
Office Boy b b ah

Deputy Floor Lantai 1: M. Nando W
Deputy Floor Lantai 2 : Disef Andrias

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Umum
Sumber : PT Jamkrindo KC B. Lampung
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Struktur Organisasi Bagian Operasional PT Jamkrindo Kantor Cabang

Bandar Lampung

S
(Manager)
-
—~ ~~
(Staff) (Staff)
~— ~—
~—
(KKWT)
~—
—~ —~ —~ —~ —~~
(OS) (OS) (OS) (0S) (0S)
~— ~— ~— ~— ~—

Gambar 3.2 Struktur Bagian Operasional
Sumber : Data Diolah

Jobdesk Bagian Operasional PT Jamkrindo
1. Manajer Bagian

Setiap manajer bagian bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan serta
pengendalian terhadap kinerja karyawan pada setiap bagiannya masing-masing.
Untuk bagian operasional manajer bertugas untuk melakukan pengawasan terkait

seluruh kegiatan perusahaan.
2. Staff (Organik)

Staff pada bagian operasional bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan
terhadap kelayakan aset dan melakukan pencatatan aset, membuat rekening koran,
membuat rekonsiliasi bank, melakukan pengarsipan berkas, melakukan pemeriksaan

berkas audit serta melakukan pengecekkan terhadap cash opname secara berkala.
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3. KKWT (Karyawan Kerja Waktu Tertentu)

Karyawan Kerja Waktu Tertentu (KKWT) pada bagian operasional bertanggung
jawab untuk melakukan pencatatan baik pencatatan dan perhitungan terkait aset

perusahaan maupun pencatatan jurnal transaksi kas perusahaan.
4. Outsourcing

Karyawan outsourcing pada bagian operasional perusahaan memiliki tugas dan
tanggung jawab yang berbeda — beda. OS yang bertugas untuk membuat surat masuk
dan surat keluar. OS yang bertugas untuk melakukan pencatatan kas perusahaan,
mengeluarkan uang kas serta melakukan perhitungan pajak. OS yang bertugas untuk

menjaga kebersihan perusahaan. OS yang bertugas sebagai driver perusahaan.
Visi dan Misi PT Jamkrindo
Visi Perusahaan

Menjadi pilihan utama pelaku usaha dalam pelayanan penjaminan untuk mendukung

pertumbuhan dan pemerataan perekonomian nasional.
Misi Perusahaan

Meningkatkan aksesibilitas finansial UMKMK melalui penyediaan penjaminan yang
inovatif, kompetitif dengan pelayanan profesional, efektif dan efisien secara

berkelanjutan.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem akuntansi pengeluaran kas perusahaan di PT
Jamkrindo Kantor Cabang Bandar Lampung masih menggunakan cara yang manual
dalam mengelola penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan yaitu dengan
menggunakan Ms. Excel. Selanjutnya terkait dengan sistem akuntansi yang
diterapkan di PT Jamkrindo Kantor Cabang Bandar Lampung belum sesuai dengan
standar yang berlaku karena masih adanya perangkapan tanggung jawab dimana hal
tersebut dapat menimbulkan terjadinya kesalahan maupun kecurangan baik yang
disengaja ataupun tidak. Kurangnya pengendalian internal terhadap pencatatan terkait
kas masuk dan kas keluar oleh bagian yang bertanggung jawab untuk melakukan
pemantauan serta pengecekkan secara periodik juga merupakan salah satu bentuk

lemahnya sistem pengendalian internal perusahaan.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah tersaji diatas perusahaan seharusnya dapat
meningkatkan pencatatan terkait kas agar menggunakan sistem yang lebih baik lagi
agar pekerjaan yang dihasilkan dapat efektif dan efisien. Perusahaan seharusnya
melakukan pemisahaan tugas dan tanggung jawab agar tidak terjadi perangkapan
tugas oleh satu orang. Perusahaan seharusnya melakukan pemantauan serta
pengecekkan secara periodik agar megurangi resiko terjadi kesalahan maupun

kecurangan didalam perusahaan.
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